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LAMPIRAN

Lampiran 1

PEDOMAN OBSERVASI

Daftar Observasi di SMA Negeri 1 Bangun Purba

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan peneliti adalah mengamati partisipasi

warga sekolah dalam pelaksanaan program bimbingan dan konseling di masa pandemi SMA

Negeri 1 Bangun Purba meliputi:

A. Tujuan

Untuk mendapatkan informasi dan data, baik yang berkenaan dengan kondisi fisik maupun

non fisik tentang peran guru bimbingan konseling dalam meningkatkan prestasi belajar siswa

di masa pandemi SMA Negeri 1 Bangun Purba.

B. Aspek yang diamati:

1. Alamat/lokasi Sekolah

2. Lingkungan fisik sekolah pada umumnya

3. Ruang kerja guru

4. Ruang kelas

5. Proses kegiatan yang dilakukan oleh guru BK di masa pandemi

6. Mengamati guru BK dalam melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling di masa

pandemi

7. Mengamati guru BK dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling untuk

meningkatkan prestasi belajar siswa di masa pandemi SMA Negeri 1 Bangun Purba.



Lampiran 2

Daftar Wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Bangun Purba

1. Apakah yang menjadi latar belakang dilaksanakannya layanan bimbingan konseling di

SMA Negeri 1 Bangun Purba?

2. Sejak kapan bimbingan konseling ini diterapkan di sekolah SMA Negeri Bangun

Purba?

3. Apakah kinerja guru BK telah mampu mengatasi permasalahan yang sering terjadi di

SMA Negeri 1 Bangun Purba?

4. Apa saja sarana dan prasarana BK yang disediakan dalam mendukung pelaksanaan

layanan b imbingan konseling?

5. Apa saja kendaala dalam menghadapi permasalahanbaik bagu guru BK dan pihak

sekolah sendiri?



Lampiran 3

Daftar Wawancara dengan Guru BK SMA Negeri 1 Bangun Purba

1. Permasalahan apa saja yang sering terjadi di SMA Negeri 1 Bangun Purba?

2. Kapan pelaksanaan konseling individu dilakukan untuk mengurangi permasalahan

siswa?

3. Ditengah kondisi seperti ini, bagaimana cara pelaksaan konseling individu

berlangsung?

4. Bagaimana cara ibu membuat siswa yang bermasalah merasa tenang dan tidak bosan

saat proses konseling berlangsung?

5. Apa saja faktor yang mempengaruhi kecemasan belajar siswa?

6. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan layanan konseling individu?

7. Perubahan seperti apa yang dirasakan siswa yang bermasalah setelah melaksanakan

konseling individu?



Lampiran 4

Daftar Wawancara dengan Siswa SMA Negeri 1 Bangun Purba

1. Bagaimana menurut kamu guru BK itu?

2. Seberapa sering kamu dipanggil guru BK?

3. Apakah yang menyebabkan kamu merasakan kecemasan belajar daring?

4. Apa saja perubahan yang kamu rasakan setelah mengikuti pelaksanaan layanan

konseling individu?

5. Apa saja manfaat layanan konseling individu dalam mengatasi kecemasan belajar

daring yang kamu alami?

Medan, 12 Agustus 2021

Menyetujui

Pembimbing II

Dr. Nurussakinah Daulay, M.Psi
NIP.198212092009122002



Lampiran 5

Rekapitulasi Wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Bangun Purba

Nama : Dekson, S.Pd

Jabatan : Kepala Sekolah

Hari/Tanggal : Selasa, 26 Agustus 2021

Tempat : Lab. Komputer

No Pertanyaan Jawaban Responden

1. Apakah yang menjadi latar

belakang dilaksanakannya

layanan bimbingan

konseling di SMA Negeri 1

Bangun Purba?

Yang melatar belakangi itu di lihat kembali

dengan kebutuhan siswa, di lihat dari buku

catatan masing-masing individu yang telah

disediakan.

2. Sejak kapan bimbingan

konseling ini diterapkan di

sekolah SMA Negeri

Bangun Purba?

Jelasnya saya juga kurang paham, tetapi

semenjak almh. Ibunda Rosmawati Tagor,

S,Pd beliau yang menjadi guru BK pertama di

sekolah ini.

3. Apakah kinerja guru BK

telah mampu mengatasi

permasalahan yang sering

terjadi di SMA Negeri 1

Bangun Purba?

Rata-rata telah mampu diatasi tetapi jika

ada masalah yang urgent berdasarkan

musyawarah dengan bidang kesiswaan

termasuk wakil kepala sekolah dan komite

4. Apa saja sarana dan

prasarana BK yang

disediakan dalam

mendukung pelaksanaan

layanan bimbingan

konseling?

Sarana prasana yang sudah disediakan untuk

BK khususnya ruangan BK yang cukup

memadai untuk konsultasi antar siswa dan

guru BK.

5.
Apa saja kendala dalam

menghadapi permasalahan

Yang menjadi kendala masih kurangnya

komunikasi antar orangtua. Tetapi setelah



baik bagi guru BK dan pihak

sekolah sendiri?

diadakan komunikasi yang baik sudah bisa

diatasi dan saling menjaga serta mengawasi

siswa.



Lampiran 6

Rekapitulasi Wawancara dengan Guru BK SMA Negeri 1 Bangun Purba

Nama : Rizka Mianti, S.Pd

Jabatan : Guru Bimbingan dan Konseling

Hari/Tanggal : Senin, 23 Agustus 2021

Tempat : Ruang BK

No Pertanyaan Jawaban Responden

1. Permasalahan apa saja yang

sering terjadi di SMA

Negeri 1 Bangun Purba?

Permasalahan yang sering terjadi itu karena

siswa sering terlambat untuk mengisi absensi

di google classroom, tidak mengirim tugas

yang diperintah oleh guru mata pelajaran.

2. Kapan pelaksanaan

konseling individu

dilakukan untuk

mengurangi permasalahan

siswa?

Konseling individu dilakukan dengan

berdasarkan kedatangan siswanya.

Konseling individu terjadi karena dua hal

ada yang konseling individu datang dengan

ketersediaan sendiri karena dia sadar bahwa

dia memilki masalah.

3. Ditengah kondisi seperti ini,

bagaimana cara pelaksaan

konseling individu

berlangsung?

Pelaksanaannya yaitu siswa yang akan

menjapri guru BK via wa dan menanyakan

ingin bercerita. Untuk konseling individu

membuat perjanjian untuk tatap muka diluar

jam pembelajaran daring yang telah

ditentukan pihak sekolah. Ada juga beberapa

siswa yang hanya mau via telepon saja.

4. Bagaimana cara ibu

membuat siswa yang

bermasalah merasa tenang

dan tidak bosan saat proses

konseling berlangsung?

Dengan cara kita menghargai dia bahwa

bukan karena dia memiliki masalah kita akan

memojokkan dia. Sehingga dia merasa bahwa

masalah yang sedang dihadapinya harus bisa

terselesaikan.



5. Apa saja faktor yang

mempengaruhi kecemasan

belajar siswa?

Yang menjadi faktornya itu biasanya siswa

malas mengerjakan tugas yang banyak

diberikan guru mata pelajaran selama daring

ini, tidak adanya teman berdiskusi dalam

pengerjaan tugas, keterbatasan signal dan

kuota, lingkungan tempat tinggal yang kurang

kondusif untuk pembelajaran.

6. Apa faktor pendukung dan

faktor penghambat

pelaksanaan layanan

konseling individu?

Kalau untuk faktor penghambat saya rasa

hanya penentuan waktu yang cukup harus

disesuaikan dengan jadwal pembelajaran

siswa. Kalau faktor pendukungnya siswa

tersebut merasa senang untuk menceritakan

masalahnya ke guru BK untuk berkonseling.

7. Perubahan seperti apa yang

dirasakan siswa yang

bermasalah setelah

melaksanakan konseling

individu?

Saya melihat terdapat perubahan tinglah laku

yang lebih positif dari siswa, mampu untuk

mengontrol emosional, lebih nyaman

menjalani kehidupan sehari-harinya setelah

melakukan konseling individu.



Lampiran 7

Rekapitulasi Wawancara dengan Siswa SMA Negeri 1 Bangun Purba

Nama : Aulia Amanda

Kelas : XII IPA-1

Hari/Tanggal : Kamis, 02 September 2021

Tempat : Ruang BK

No Pertanyaan Jawaban Responden

1.
Bagaimana menurut kamu

guru BK itu?

Yang saya rasakan buk guru BK disini baik,

sangat mengayomi, membimbing, sharing

dengan siswa. Sebelumn mengikuti kegiatan

konseling itu masih ada rasa ragu tetapi

setelah itu udah lega buk

2.
Seberapa sering kamu

dipanggil guru BK?

Saya jarang buk di panggil sama guru BK,

saya lebih sering mendatangi buk.

3.
Apakah yang menyebabkan

kamu merasakan kecemasan

belajar daring?

Kadang suka mikir nanti kalau salah

gimana? Kalau ga sesuai sama yang

disampaikan guru gimana? Gitu buk.

Karena saya merasakan sendiri dengan

ngelihat nilai yang saya peroleh di rapor itu

menurun dari yang sebelum daring. Yang

dulunya masih bisa mempertahan peringkat

sekarang jadi gak bisa buk.

4.
Apa saja perubahan yang

kamu rasakan setelah

mengikuti pelaksanaan

layanan konseling individu?

Perubahan yang saya rasakan buk, saya

merasa lega, juga lebih giat lagi belajar di

sisa waktu yang masih ada. Diberikan

motivasi sama guru BK di tahun terakhir ini

sebisa mungkin mengembalikan peringkat,

kalaupun tidak harus bisa memberikan yang

terbaik gitu buk.



5.
Apa saja manfaat layanan

konseling individu dalam

mengatasi kecemasan

belajar daring yang kamu

alami?

Kalau bagi saya manfaatnya cukup berasa ya

buk, saya jadi lebih memikirkan lagi kalau

saya terus-menerus cemas yang ada nanti

saya yang akan merugi. Banyak masukan yang

bagus-bagus untuk diterapkan di kehidupan

sehari-hari buk



Lampiran 8

Rekapitulasi Wawancara dengan Siswa SMA Negeri 1 Bangun Purba

Nama : Dearbonatha Saragih

Kelas : XII IPA-1

Hari/Tanggal : Kamis, 02 September 2021

Tempat : Ruang BK

No Pertanyaan Jawaban Responden

1.
Bagaimana menurut kamu

guru BK itu?

Saya merasakan guru BK disini baik buk,

peduli dengan siswa yang membutuhkan

masukan-masukan gitu. Tetapi banyak juga

teman-teman yang masih beranggapan kalau

BK itu tempat siswa yang penuh dengan

masalah. Kalau setelah melakukan kegiatan

konseling individu awalnya saya takut mau

cerita masalah saya cuman dijelaskan lagi

sama guru BK jadi saya ceritakan dan merasa

plong buk.

2.
Seberapa sering kamu

dipanggil guru BK?

Belakangan ini saya lumayan sering buk

karena tidak mengisi absensi di GCR karena

jaringan di kampung saya sulit buk.

3.
Apakah yang menyebabkan

kamu merasakan kecemasan

belajar daring?

Karena saya sering tidak ada jaringan

dikampung, itu yang membuat saya takut

buk. Sebelum pembelajaran daring saya bisa

mendapatkan rangking, tapi selama

pembelajaran daring peringkat saya

menurun, jadi saya merasa takut nilai saya

memburuk nantinya buk.

4.
Apa saja perubahan yang

Perubahan yang paling saya rasakan itu buk



kamu rasakan setelah

mengikuti pelaksanaan

layanan konseling individu?

saya lebih mampu menahan emosi pas ketemu

dengan teman-teman. Saya mulai

menjadwalkan beberapa kegiatan supaya

waktu saya tidak berantakan.

5.
Apa saja manfaat layanan

konseling individu dalam

mengatasi kecemasan

belajar daring yang kamu

alami?

Manfaatnya banyak buk, lebih dekat dengan

guru BK yang paling paham kita gimana,

banyak masukan yang bagus untuk

diterapkan, rasa takut yang berlibahan itu

mulai berkurang setelah mendapatkan

masukan.



Lampiran 9

Rekapitulasi Wawancara dengan Siswa SMA Negeri 1 Bangun Purba

Nama : Lisa Permata Sari

Kelas : XII IPA-2

Hari/Tanggal : Kamis, 02 September 2021

Tempat : Ruang BK

No Pertanyaan Jawaban Responden

1.
Bagaimana menurut kamu

guru BK itu?

Saya merasakan guru BK disekolah ini sangat

humble ke siswa-siswanya buk, gak pandang-

pandang bulu siapa yang mau bercerita sama

guru BK nya. Respon guru BK nya buk bagus

banget sangat merangkul siswa sampai benar-

benar ternetaskannya masalah kita.

2.
Seberapa sering kamu

dipanggil guru BK?

Tidak pernah buk, saya yang mendatangi guru

BK.

3.
Apakah yang menyebabkan

kamu merasakan kecemasan

belajar daring?

Karena saya malas mengumpulkan tugas

buk. Terlalu banyak banget tugas yang

diberikan gurunya buk. Udah gitu deadline

pengumpulan tugas juga singkat.

4.
Apa saja perubahan yang

kamu rasakan setelah

mengikuti pelaksanaan

layanan konseling individu?

Peubahannya itu saya merasakan ketenangan

dan berikan gambaran kalau terus malas

mengumpulkan tugas nilai nya kosong. Jadi

saya mikir iya juga ya gitu buk, jadi perlahan

berubah jadi lebih lumayan nyelesaikan

tugasnya.

5.
Apa saja manfaat layanan

konseling individu dalam

mengatasi kecemasan

Manfaatnya rasa takut saya menurun, lebih

mampu bisa menenangkan pikiran buk.



belajar daring yang kamu

alami?



Lampiran 10

Data wawancara dengan guru BK

Pewawancara : Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Informan : Walaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh.

Pewawancara : Terimakasih sebelumnya ibuk yang sudah bersedia saya

wawancarai untuk penelitian serta untuk keberhasilan skripsi

saya, perkenalkan buk saya Inka Khairiyah Sinaga dari Universitas

Islam Negeri Sumatera Utara, saya sudah semester akhir, dan saya

ingin menanyakan beberapa pertanyaan untuk saya teliti buk, apakah

ibu bersedia saya wawancarai buk?.

Informan : Oh iya Baik, Saya bersedia.

Pewawancara : Terimakasih Buk, pertanyaan saya yang pertama bagaimana latar

belakang pendidikan ibuk?

Informan : Pendidikan terakhir saya itu alumni Universitas Islam Negeri

Sumatera Utara, Jurusan Bimbingan Konseling stambuk 2015.

Pewawancara : Sudah berapa lama ibuk menjadi guru BK di SMA Negeri 1

Bangun Purba?

Informan : Lebih kurang 1 Tahun terakhir ini, karena saya juga baru disini.

Pewawancara : Permasalahan seperti apa saja yang sering terjadi di SMA Negeri 1

Bangun Purba?

Informan : Permasalahan yang sering terjadi itu karena siswa sering terlambat

untuk mengisi absensi di google classroom, kemudian tidak mengirim

tugas yang diperintah oleh guru mata pelajaran, dan tidak

menguasai materi pembelajaran yang berikan, jenuh dengan

pembelajaran daring.

Pewawancara : Apakah ada permasalahan sulit untuk terentasakan yang terjadi di

SMA Negeri 1 Bangun Purba buk?

Informan : Alhamdulillah, setiap ada siswa yang bermasalah dan

membutuhkan guru BK masih bisa mengetaskan masalah siswa

tersebut.

Pewawancara : Dari beberapa masalah tersebut, apakah ibuk pernah melakukan



layanan konseling individu?

Informan : Untuk konseling individu pernah, hanya saja tidak terperinci. Jadi

untuk pelaksanaannya ya dibantu siswa yang bermasalah, jika kira-kira

siswa sudah mampu untuk mengambil keputusan selanjutnya baru

selesai.

Pewawancara : Kapan ibu melaksanakan konseling individu untuk megurangi

permasalahan siswa?

Informan : Konseling individu dilakukan dengan berdasarkan kedatangan

siswanya. Konseling individu biasanya terlaksana karena dua hal,

ada yang konseling individu datang dengan ketersediaan sendiri

karena dia sadar bahwa dia memiliki masalah. Ada juga yang menunggu

dari wali kelas atau guru mata pelajaran bahwa siswa mengalami

masalah.

Pewawancara : Pembelajaran saat ini diterapkan dengan sesuai anjuran pemerintah

atau daring. Lalu ditengah kondisi seperti ini, bagaimana cara ibu

melaksanakan konseling individu berlangsung?

Informan : Iya daring, pelaksanaanya yaitu ada siswa yang menjapri guru BK

via Whatsaap dan menanyakan apakah guru BK ada waktu senggang

dan dia mau bercerita. Untuk konseling individu dengan membuat

janji agat tatap muka diluar jam pembelajaran daring yang telah

ditentukan pihak sekolah. Ada juga siswa yang merasa cukup

dengan telepon dan chat Whatsapp saja.

Pewawancara : Kemudian buk, bagaimana cara ibuk membuat siswa yang

bermasalah merasa tenang dan tidak bosan saat proses konseling

berlangsung?

Informan : Dengan cara kita harus bisa menghargai dia bahwa bukan karena dia

memiliki masalah kita akan memojokkan dia. Sehingga dia merasa

bahwa masalah yang sedang dihadapinya harus bisa terselesaikan.

Pewawancara : Apakah ada permasalahan kecemasan yang terjadi di SMA

Negeri 1 Bangun Purba ini buk?

Informan : Ada. Siswa sering merasa takut jika sudah terlambat mengisi

absensi, tidak mengumpulkan tugas-tugas.

Pewawancara : Apa yang mnejadi fakrot terjadinya kecemasan siswa buk?

Informan : Yang menjadi faktornya itu biasanya siswa malas untuk



mengerjakan tugas yang banyak yang diberikan oleh guru mata

pelajaran. Siswa mengeluhkan sangat banyak tugas yang diberikan

selama daring ini, tidak adanya teman untuk berdiskusi dalam

penyelesaian tugas, keterbatasan jaringan dan kuota, lingkungan

tempat tinggal yang kurang kondusif untuk pembelajaran dari rumah.

Pewawancara : Apa faktor pendukung dan penghambat pada proses

pelaksanaan layanan konseling individu buk?

Informan : Kalau untuk faktor penghambat saya rasa hanya penentuan

waktu yang cukup, harus disesuaikan dengan jadwal

pembelajaran yang sudah ditentukan pihak sekolah. Kalau faktor

pendukungnya siswa tersebut merasa senang untuk menceritakan

masalahnya ke guru BK untuk berkonseling.

Pewawancara : Perubahan seperti apa yang dirasakan siswa yang bermasalah setelah

melaksanakan layanan konsleing individu?

Informan : Perubahan yang saya lihat terdapat perubahan tingkah laku

yang lebih positif dari siswa, dia juga mampu untuk mengontrol

emosional, lebih nyaman menjalani kehidupan sehari-harinya

setelah melakukan konsleing individu.

Pewawancara : Baik ibuk, Terimakasih atas penejelasan ibuk mungkin sampai

disini wawancara kita hari ini, semoga kita selalu diberikan kesehatan dan

kelapangan waktu untuk kita berinteraksi untuk kedepannya lagi buk.

Informan : Baik… terimaksih juga Inka

Pewawancara : Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Informan : Walaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh.



Lampiran 11

Data wawancara dengan Siswa AA

Pewawancara : Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Informan : Walaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pewawancara : Terimakasih sebelumnya adik sudah mau berpartisipasi untuk penelitian

saya. Perkenalkan saya Inka Khairiyah Sinaga dari Universitas Islam

Negeri Sumatera Utara, saya sudah semester akhir, dan saya ingin

menanyakan beberapa pertanyaan untuk saya teliti terhadap adik, apakah

kamu bersedia untuk saya wawancarai?.

Informan : Ya, saya bersedia.

Pewawancara : Enaknya manggil apa nih kamu biar lebih santai?

Informan : Panggil ibuk aja ya buk.

Pewawancara : Oke, boleh. Kamu tinggal dimana?

Informan : Saya tinggal di Sekunca buk.

Pewawancara : Lumayan juga ya jaraknya kalau mau datang ke sekolah. Pertama ibuk

mau tanya bagaimana menurut kamu guru BK yang ada disekolah?

Informan : Iya buk, lumayan. Yang saya rasakan buk guru BK disini baik, sangat



mengayomi, membimbing, sharing dengan siswa. Sebelum mengikuti

kegiatan konseling ini masih ada rasa ragu tetapi setelah itu udah lega buk.

Pewawancara : Bagus banget ya guru BK disini baik. Seberapa sering kamu di panggil

oleh guru BK?

Informan : Iya buk. Saya jarang buk kalau di panggil sama guru BK saya lebih sering

mendatangi buk.

Pewawancara : Kira-kira kalau kamu mendatangi guru BK untuk cerita hal apa kalau

ibuk boleh tau?

Informan : Ya cerita mengenai masalah pribadi buk, cerita masalah belajar, gurunya

gaasik.

Pewawancara : Masalah belajar seperti apa yang kamu rasakan?

Informan : Ya saya merasa belajar saya waktu daring ini banyak malas nya buk.

Karena belajarnya gak seperti yang tatap muka buk harus mencari tau

sendiri materi yang dikasih sama guru. Udah gitu tugasnya juga

banyakkan sekarang dari yang dulu buk.

Pewawancara : Oh begitu. Jadi juga kurang paham sama materi ajar guru itu ya. Setelah

ini mau lanjut pendidikan atau mau bagaimana?

Informan : iya buk, kalau ada rezeki ya maunya lanjut buk.

Pewawancara : Lalu ditengah pembelajaran daring ini, masalah apa yang sering banget

kamu alami?

Informan : Itulah cuman buk susah untuk memahami pembelejaran karena gurunya

tidak menjelaskan detail gitu inti-intinya saja jadi saya bingung kalau

ngulang belajar nya.

Pewawancara : Pada saat belajar susah banget buat pahami materi, apa yang kamu

rasain? Takut kah? Cemas? Atau gimana? Apa yang membuat kamu

Informan : Iya buk takut. Cemas juga. Kadang suka mikir nanti kalau salah gimana?

Kalau ga sesuai sama yang disampaikan guru gimana? Gitu buk. Karena

saya merasakan sendiri dengan ngelihat nilai yang saya peroleh di rapor

itu menurun dari yang sebelum daring. Yang dulunya masih bisa

mempertahan peringkat sekarang jadi gak bisa buk.

Pewawancara : Lalu, dengan masalah seperti itu kamu mendatangi guru BK ya. Setelah

dilakukan layanan konseling individu perubahan seperti apa yang kamu

rasakan?

Informan : Perubahan yang saya rasakan buk, saya merasa lega, juga lebih giat lagi



belajar di sisa waktu yang masih ada. Diberikan motivasi sama guru BK

di tahun terakhir ini sebisa mungkin mengembalikan peringkat, kalaupun

tidak harus bisa memberikan yang terbaik gitu buk.

Pewawancara : Apa saja manfaat dari layanan konsleing individu dalam mengatasi

kecemasan belajar yang kamu alami?

Informan : Kalau bagi saya manfaatnya cukup berasa ya buk, saya jadi lebih

memikirkan lagi kalau saya terus-menerus cemas yang ada nanti saya

yang akan merugi. Banyak masukan yang bagus-bagus untuk diterapakan

di kehidupan sehari-hari buk.

Pewawancara : Baiklah, Terimakasih atas ketersediaan AA mungkin sampai disini

wawancara kita, semoga kita selalu diberikan kesehatan dan kelapangan

waktu untuk kita berinteraksi kedepannya lagi ya.

Informan : Iya buk, sama-sama.

Pewawancara : Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Informan : Walaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh.



Lampiran 12

Wawancara dengan Siswa DS

Pewawancara : Selamat Pagi

Informan : Pagi buk

Pewawancara : Terimakasih sebelumnya adik sudah mau berpartisipasi untuk penelitian

saya. Perkenalkan saya Inka Khairiyah Sinaga dari Universitas Islam

Negeri Sumatera Utara, saya sudah semester akhir, dan saya ingin

menanyakan beberapa pertanyaan untuk saya teliti terhadap adik, apakah

kamu bersedia untuk saya wawancarai?.

Informan : Ya, saya bersedia.

Pewawancara : Enaknya manggil apa nih kamu biar lebih santai?

Informan : Panggil ibuk aja ya buk.

Pewawancara : Oke, boleh. Kamu tinggal dimana?

Informan : Saya tinggal di Bangun Sinembah buk.

Pewawancara : Itu dimana ya kalau saya boleh tau?

Informan : Yang mau kearah Gunung Meriah buk.

Pewawancara : Jauh juga ya, naik apa kalau datang ke sekolah?

Informan : Naik angkutan buk.

Pewawancara : Wah hebat kamu, semangat terus yaa. Pertama ibuk mau tanya

bagaimana menurut kamu guru BK yang ada disekolah?

Informan :Iya buk. Saya merasakan guru BK disini baik buk, peduli dengan siswa

yang membutuhkan masukan-masukan gitu. Tetapi banyak juga teman-

teman yang masih beranggapan kalau BK itu tempat siswa yang penuh

dengan masalah aja. Kalau setelah melakukan kegiatan konseling individu

awalnya saya takut mau cerita masalah saya cuman dijelaskan lagi sama

guru BK jadi saya ceritakan dan merasa plong buk.

Pewawancara : Wah enak ya guru BK kalian paham banget. Seberapa sering kamu di

panggil oleh guru BK?

Informan : Belakangan ini saya lumayan sering buk karena tidak mengisi absensi di

GCR karena jaringan di kampung saya sulit buk.



Pewawancara : Loh kenapa tidak mengisi absensi? Jadi gimana kalau absen seperti itu?

Informan : Terkadang harus keluar kampung buk kalau mau daring gitu. Sering

terlambat buk, kadang saya udah stay untuk daring jaringan gak

mendukung jadi sering dianggap absen sama guru. Suka sering takut kalau

udh absen dipanggil orangtua gitu buk.

Pewawancara : Kalau sudah dianggap absen cemas gitu ya? Apa kira-kira yang

menyebabkan kamu merasakan kecemasan pada saat belajar daring?

Informan : Karena saya sering tidak ada jaringan dikampung, itu yang membuat

saya takut buk. Sebelum pembelajaran daring saya bisa mendapatkan

rangking, tapi selama pembelajaran daring peringkat saya menurun, jadi

saya merasa takut nilai saya memburuk nantinya buk.

Pewawancara : Lalu ditengah pembelajaran daring ini, masalah apa yang sering banget

kamu alami?

Informan : Itulah cuman buk susah kali kalau udah daring gini. Nyari-nyari jaringan

dulu keluar kampung gitu.

Pewawancara : Lalu, dengan masalah sulit mencari jaringan kamu dipanggil guru BK

ya? Setelah dilakukan layanan konseling individu perubahan seperti apa

yang kamu rasakan?

Informan : Iya buk, padahal sebelumnya gak pernah dipanggil buk. Perubahan yang

paling saya rasakan itu buk saya lebih mampu menahan emosi pas ketemu

dengan teman-teman. Saya mulai menjadwalkan beberapa kegiatan

supaya waktu saya tidak berantakan.

Pewawancara : Apa saja manfaat dari layanan konsleing individu dalam mengatasi

kecemasan belajar yang kamu alami?

Informan : Manfaatnya banyak buk, lebih dekat dengan guru BK yang paling paham

kita gimana, banyak masukan yang bagus untuk diterapkan, rasa takut

yang berlibahan itu mulai berkurang setelah mendapatkan masukan

positif.

Pewawancara : Baiklah, Terimakasih atas ketersediaan DS mungkin sampai disini

wawancara kita, semoga kita selalu diberikan kesehatan dan kelapangan

waktu untuk kita berinteraksi kedepannya lagi ya.



Informan : Iya buk, sama-sama.

Pewawancara : Selamat Pagi

Informan : Pagi buk

Lampiran 13

Wawancara dengan LPS

Pewawancara : Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Informan : Walaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh.

Pewawancara : Terimakasih sebelumnya adik sudah mau berpartisipasi untuk penelitian

saya. Perkenalkan saya Inka Khairiyah Sinaga dari Universitas Islam

Negeri Sumatera Utara, saya sudah semester akhir, dan saya ingin

menanyakan beberapa pertanyaan untuk saya teliti terhadap adik, apakah

kamu bersedia untuk saya wawancarai?.

Informan : Ya, saya bersedia.



Pewawancara : Enaknya manggil apa nih kamu biar lebih santai?

Informan : Panggil ibuk aja ya buk.

Pewawancara : Oke, boleh. Kamu tinggal dimana?

Informan : Saya tinggal di Desa Sialang buk.

Pewawancara : Oh dekat ya ke sekolah. Naik apa biasanya kalau ke sekolah?

Informan : Naik kereta buk.

Pewawancara : Oh iya, hati-hati dijalanan. Pertama ibuk mau tanya bagaimana menurut

kamu guru BK yang ada disekolah?

Informan : Saya merasakan guru BK disekolah ini sangat humble ke siswa-siswanya

buk, gak pandang-pandang bulu siapa yang mau bercerita sama guru BK

nya. Respon guru BK nya buk bagus banget sangat merangkul siswa

sampai benar-benar ternetaskannya masalah kita.

Pewawancara : Guru BK kalian baik banget ya. Seberapa sering kamu di panggil oleh

guru BK?

Informan : Tidak pernah buk, saya yang mendatangi guru BK.

Pewawancara : Kira-kira kalau kamu mendatangi guru BK untuk cerita hal apa kalau

ibuk boleh tau?

Informan : Ya cerita mengenai masalah belajar buk, kalau pribadi jarang buk.

Pewawancara : Masalah belajar seperti apa yang kamu rasakan?

Informan : Ya saya merasa belajar saya waktu daring ini banyak malasnya buk.

Karena tugas yang dikasih sama gurunya banyak-banyak kali buk jadi

saya malas untuk ngerjakannya buk. Udah gitu gak ada kawan diskusi

jugakan buk jadinya malas.

Pewawancara : Oh begitu. Jadi malas kamu untuk menyelesaikan nya gitu. Lalu ditengah

pembelajaran daring ini, masalah apa yang sering banget kamu alami?

Informan : Itulah cuman buk susah kali mau nyiapkan tugasnya malas kali buk

banyak kali soalnya. Waktunya cepat pula, bukan 1 2 mapel tapi banyak.

Pewawancara : Saat kamu tidak mengumpulkan tugas, ada rasa khawatir atau cemas

gak?

Informan : Iya buk ada. Cemas juga. Cuman ngelihat banyakya itu loh buk udh

malas duluan. Jadi gak dikerjakan gak dikumpulkan akhirnya.

Pewawancara : Lalu, dengan masalah seperti itu kamu mendatangi guru BK ya. Setelah

dilakukan layanan konseling individu perubahan seperti apa yang kamu

rasakan?



Informan : Peubahannya itu saya merasakan ketenangan dan berikan gambaran

kalau terus malas mengumpulkan tugas nilai nya kosong. Jadi saya mikir

iya juga ya gitu buk, jadi perlahan berubah jadi lebih lumayan nyelesaikan

tugasnya.

Pewawancara : Apa saja manfaat dari layanan konsleing individu dalam mengatasi

kecemasan belajar yang kamu alami?

Informan : Manfaatnya rasa takut saya menurun, lebih mampu bisa menenangkan

pikiran buk.

Pewawancara : Baiklah, Terimakasih atas ketersediaan LPS mungkin sampai disini

wawancara kita, semoga kita selalu diberikan kesehatan dan kelapangan

waktu untuk kita berinteraksi kedepannya lagi ya. Assalamualaikum

Warahmatullahi Wa barakatuh.

Informan : Walaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh.
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